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Abstrak  INFO. 

Penelitian ini menyajikan halaman web yang berisi video tangkapan dari 
kamera. Dimana kamera yang digunakan pada penelitian ini adalah modul 
kamera mikrokontroler Esp32. Pengontrolan kamera Esp32 digunakan 
controller berupa NodeMCU Esp32. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 
kemampuan kamera Esp32 dalam mendeteksi suatu objek. Kamera Esp32 dan 
NodeMCU Esp32 diprogram menggunakan editor Arduino IDE. Hasil pengujian 
yang dihasilkan berupa tampilan video pada halaman web, dimana alamat web 
didapatkan dari serial monitor pada editor Arduino IDE. Untuk mengakses 
halaman web menggunakan jaringan wireless yang sama dengan jaringan yang 
digunakan pada NodeMCU Esp32, halaman web hanya dapat diakses oleh satu 
orang. Selama proses pengujian dilakukan dengan memberi variasi jarak antara 
objek dan kamera kemudian diberi suatu objek penghalang atau objek 
pengganggu. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa kamera dapat mendeteksi 
objek dengan jarak paling jauh 150 cm dalam pengujian yang dilakukan, 
sedangkan saat objek sekitar 30 cm didepan kamera, didapat hasil pada 
tampilan video bahwa objek tidak dapat terdeteksi. 
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Abstract   

The study presents a web page containing video captures from cameras. Where the camera used in this study is the 
Esp32 microcontroller camera module. Controlling the Esp32 camera is used as a controller in the form of the 
NodeMCU Esp32. This study was conducted to test the ability of the Esp32 camera to detect an object. The Esp32 
and NodeMCU Esp32 cameras are programmed using the Arduino IDE editor. The resulting test results are in the 
form of a video display on a web page, where the web address is obtained from the serial monitor on the Arduino 
IDE editor. To access a web page using the same wireless network as the network used on the Esp32 NodeMCU, the 
web page can only be accessed by one person. The testing process is carried out by varying the distance between 
the object and the camera and then giving a barrier object or an object of interference. From the test results, it was 
found that the camera can detect objects with a distance of at most 150 cm in the tests carried out, while when the 
object is about 30 cm in front of the camera, the results are obtained on the video display that the object cannot be 
detected. 
 

 
 
PENDAHULUAN  

Istilah biometrik berasal dari dua kata berbahasa Yunani yaitu bios dan metron. Bios berarti 
hidup dan metron berarti mengukur. Sehingga istilah biometrik bisa diartikan sebagai perhitungan atau 
pengukuran yang terkait karakteristik bagian tubuh manusia [1].  Biometrik merupakan ilmu analisis 
karakteristik fisik atau perilaku khusus untuk setiap individu agar dapat mengotentikasi identitas 
mereka [2]. Jika biometrik didefinisikan dalam arti yang paling sederhana, maka dapat dikatakan 
sebagai “pengukuran tubuh manusia” [3]. 

Secara umum biometrik adalah kemampuan sistem teknologi elektronik untuk memberikan 
atau menolak akses dengan mengevaluasi karakteristik fisik seseorang yang tujuannya untuk 
melindungi hal hal yang bersifat berharga. Karakteristik seseorang tersebut contohnya seperti pola 
suara, pola iris atau retina mata, atau pola sidik jari, bau, aroma, dan lainnya [3], [4]. Pada prinsipnya 
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setiap orang memiliki keunikan dan setiap individu dapat diidentifikasi melalui sifat intrinsik atau 
perilakunya. Teknologi biometrik mampu mengenali seseorang berdasarkan fitur unik wajah, sidik jari, 
suara, tanda tangan, DNA atau pola iris mata dan kemudian memberikan metode yang aman dan 
nyaman untuk tujuan otentikasi [5]. 

Jenis teknologi biometrik yang popular digunakan saat ini adalah pengenalan wajah yang 
diimplementasikan dengan kamera [6], Sistem pengenalan wajah telah dikembangkan oleh banyak 
perusahaan teknologi yang ada di dunia [7].  Teknologi face recognition adalah sebuah teknologi yang 
bisa mengidentifikasi ataupun mengkonfirmasi identitas seseorang menggunakan wajah mereka yang 
biasanya digunakan untuk beberapa teknologi [8]. Sistem ini sendiri bisa digunakan untuk 
mengidentifikasi wajah melalui foto, video, atau bahkan secara langsung. 

Pada penelitian yang dilakukan menguji Esp32-Cam untuk mendeteksi wajah dengan 
Mikrokontroler NodeMCU Esp32. Pengujian dilakukan untuk mengetahui jarak ideal pembacaan wajah 
menggunakan kamera Esp32.  

 

DASAR TEORI 
 
Esp32-Cam 

Papan pengembangan WiFi dan Bluetooth dengan mikrokontroler Esp32 dan kamera. Modul ini 
menyediakan fitur yang dapat digunakan siapa saja, atau bisa dikatakan open source, salah satu fiturnya 
yaitu digunakan untuk mengambil gambar, pengenalan wajah dan deteksi wajah. Modul periferal 
tersebut dapat digunakan menggunakan editor Arduino IDE untuk memanfaatkan library atau fitur 
yang sudah disediakan [9]. Tampilan fisik Esp32-Cam dapat dilihat pada gambar 1 [10]. 

 
Gambar 1. Esp32-Cam 

Esp32-Cam ini merupakan modul yang dapat digunakan pada banyak proyek juga merupakan 
modul lengkap dengan mikrokontroler terintegrasi, yang dapat membuatnya bekerja secara mandiri. 
Selain konektivitas WiFi dan Bluetooth, modul ini juga memiliki kamera video terintegrasi, dan slot 
microSD untuk penyimpanan [11]. 

 
NodeMCU Esp32 

Mikrokontroler ESP32 dibuat oleh perusahaan bernama Espressif Systems, perusahaan berbasis 
di Shanghai, Tiongkok [12]. Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh Esp32 yaitu sudah terdapat WiFi dan 
Bluetooth di dalamnya, sehingga akan sangat memudahkan ketika kita belajar membuat sistem IoT yang 
memerlukan koneksi wireless [13]. Modul ini dapat digunakan untuk aplikasi lain seperti kontrol sistem, 
monitoring, dan lainnya. ESP32 memiliki fitur deep sleep untuk menghemat daya dengan mematikan 
modul saat tidak digunakan. Tampilan fisik NodeMCU Esp32 dapat dilihat pada gambar 2 [14]. 
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Gambar 2. NodeMCU Esp32 

 
Mikrokontroler Esp32 memiliki keunggulan yaitu sistem berbiaya rendah, dan juga berdaya 

rendah dengan modul WiFi yang terintegrasi dengan chip mikrokontroler serta memiliki bluetooth 
dengan mode ganda dan fitur hemat daya menjadikannya lebih fleksibel. Modul NodeMCU Esp32 juga 
suatu papan prototype yang ringkas dan mudah diprogram melalui Arduino IDE maupun Python [15].  

 

METODE PENELITIAN  

Prinsip Kerja 

Alat ini akan bekerja dengan menangkap input berupa tampilan wajah melalui modul Esp32-
Cam. Wajah yang tertangkap oleh kamera diproses oleh NodeMCU Esp32 dan kemudian hasil proses 
berupa video ditampilkan pada halaman web secara realtime. Alamat halaman web ini didapat dari hasil 
run program melalui serial monitor pada editor Arduino IDE. Halaman web dapat diakses oleh siapa 
saja yang memiliki alamat web dengan syarat jaringan wireless yang terhubung pada perangkat untuk 
mengakses alamat web sama dengan jaringan yang terhubung pada NodeMCU Esp32. Halaman web 
hanya dapat diakses oleh satu orang. Blok diagram adalah penggambaran suatu sistem secara garis 
besar yang terdiri dari input, proses, dan output yang digambarkan menggunakan blok atau kotak yang 
dihubungkan menggunakan garis.  Untuk blok diagram pada penelitian ini ditunjukkan gambar 3. 

 
Gambar 3. Blok diagram 

 
Rancangan Hardware 

Tahapan perancangan hardware memiliki peran penting dalam penelitian. Perancangan 
hardware berguna untuk menentukan perangkat yang akan digunakan, membantu memutuskan 
mekanik yang dibutuhkan, dan menentukan penempatan posisi perangkat dengan menimbang 
pengaruh dari fungsi setiap perangkat. Tujuan dari tahap perancangan ini adalah menghindari kendala 
yang nantinya mungkin terjadi selama proses penelitian. Rangkaian alat pada penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 4. 
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Gambar 4. Rangkaian alat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Setelah sistem sesuai dengan rangkaian alat diatas maka sistem siap untuk diuji. Pengujian 

merupakan langkah penting untuk mengetahui apakah perangkat dan program berfungsi sebagaimana 
mestinya. Pada hasil dan pembahasan ini pengujian dilakukan menggunakan menggunakan aplikasi 
pemrograman Arduino IDE dan camera Esp32 web control untuk mengenali wajah. Setelah 
mendapatkan informasi bahwa hardware bekerja dengan baik dan juga dapat terintegrasi dengan 
software. Kemudian data-data terkumpul lalu dapat dilakukan analisis terhadap proses kerja tersebut, 
yang kemudian dapat digunakan sebagai perbandingan dari rancangan sebelumnya, lalu dari analisis 
tersebut dapat ditarik kesimpulan dari apa yang dilakukan dalam penelitian ini.  
 

  

(a) 
(b) 

Gambar 5. Akses alamat web: (a) Tampilan alamat web uji coba kamera 
(b) Tampilan halaman web uji coba kamera 
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Pengujian ini dilakukan dengan cara memberi variasi jarak antara wajah yang akan diidentifikasi 
dengan kamera. Data yang diambil dari pengujian ini adalah tampilan video secara realtime pada 
halaman web yang memiliki keterangan wajah terdeteksi. Diketahui pengujian ini dilakukan dengan 
memberikan variasi jarak wajah sejauh 60 cm (jarak normal), 150 cm (jarak jauh), 30 cm (jarak dekat), 
juga adanya objek penghalang tangan yang menutupi sebagian wajah, dan juga objek pengganggu 
berupa handphone. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui jarak ideal antara wajah yang akan 
diidentifikasi dengan kamera. Dimana jarak ideal yang didapatkan dapat diimplementasikan pada 
penelitian yang memanfaatkan kamera Esp32. 

Pada penelitian ini kamera Esp32 diprogram menggunakan editor Arduino IDE dengan memilih 
jenis modul pada menu bar dengan menekan Tool kemudian memilih NodeMCU Esp32 pada Board. 
Untuk memilih library kamera Esp32 yaitu pada menu bar dengan menekan File, kemudian menekan 
example akan membuka program kamera dari modul kamera Esp32 tersebut.  

Setelah tampilan awal library kamera keluar, hubungkan wireless dengan ssid dan password yang 
sama dengan jaringan wireless pada perangkat. Setelah program di upload melalui serial monitor kita 
dapat mengetahui alamat halaman web dimana tampilan alamat web uji coba kamera Esp32 tersebut 
dapat dilihat pada gambar 5 (a) dan menu setting kamera pada halaman web dapat dilihat pada gambar 
5 (b). Agar tampilan video pada halaman web disertai identifikasi objek kamera aktifkan tombol enroll 
pada menu halaman web, Dimana tampilan video sebelum enroll aktif dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tampilan gambar sebelum enroll 

 

 
Gambar 7. Pengujian kamera Esp32-Cam 

 
Pengujian alat ini meliputi identifikasi dari wajah berdasarkan jarak wajah dan objek 

pengganggu terhadap kamera Esp32. Pengujian dilakukan dengan cara ditunjukkan pada gambar 7. 
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Pada tabel 1 pengujian pertama dilakukan dengan jarak 60 cm yaitu jarak normal antara wajah 
pengguna dengan kamera, didapat tampilan video secara realtime pada web bahwa wajah pengguna 
berhasil terdeteksi. Selanjutnya pada pengujian kedua dilakukan dengan jarak 150 cm yaitu antara 
wajah pengguna dengan kamera. Pada pengujian kedua didapat tampilan video pada web bahwa wajah 
juga berhasil terdeteksi dengan jarak yang cukup jauh. 

 Lalu pada pengujian ketiga dilakukan dengan jarak 30 cm antara wajah pengguna dengan 
kamera. Pengujian ketiga ini didapatkan tampilan video wajah pengguna tidak berhasil terdeteksi. 
Semakin dekatnya objek pengguna menghadap kamera, face recognition tidak dapat mendeteksi adanya 
bentuk wajah dimana dengan jarak yang terlalu dekat mempengaruhi ukuran dari nilai bentuk wajah 
pada unsur gambar. dan juga kurangnya pencahayaan terhadap wajah yang berada didepan kamera 
menjadi salah satu faktor keberhasilan maupun kegagalan camera Esp32 untuk mengenali wajah 
penggunanya. Untuk pengujian keempat dilakukan dengan adanya suatu objek penghalang seperti 
tangan yang menutup sebagian pada wajah pengguna dan diperoleh hasil objek yaitu dapat dideteksi 
terlihat pada tampilan video web pengujian keempat. 

 Kemudian untuk pengujian kelima dilakukan dengan adanya suatu objek pengganggu berupa 
handphone, didapatkan bahwa hasil wajah pengguna dapat terdeteksi dan bisa dilihat dari tampilan 
video pada web di pengujian kelima. Dari hasil pengujian dengan beberapa percobaan diketahui bahwa 
jarak ideal antara wajah dengan kamera Esp32 adalah sejauh 60 cm tanpa penghalang apapun. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian kamera 

Jenis Pengujian Wajah Tampilan video Hasil 

Jarak 60cm (normal) 

 

Terdeteksi 

Jarak 150 cm 

 

Terdeteksi 

Jarak 30 cm 

 

Tidak Terdeteksi 

Objek penghalang 

 

 

Terdeteksi 

 

Objek pengganggu 

 

Terdeteksi 
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KESIMPULAN  

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk pengujian kamera Esp32-Cam dapat 

disimpulkan kamera dapat mendeteksi wajah dengan jarak 60 cm untuk jarak ideal tanpa penghalang 
apapun dan untuk jarak paling jauh yaitu 150 cm yang dapat terdeteksi. Saat wajah berada sekitar 30 
cm didepan kamera, wajah tidak dapat terdeteksi dikarnakan ukuran wajah tidak dapat menjangkau 
unsur gambar pada face recognition yang terlalu dekat, juga pengaruh dari gelap pencahayaan antara 
kamera dan wajah pengguna. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk sistem keamanan, sistem 
registrasi, pelacakan, absensi, dan lainnya.  
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